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ABSTRACT

Introduction: Bali is a tourism destination which is famous
for its natural beauty and diverse cultures but beside that
Bali is also a famous dental tourism destination. Dental
tourism is a travel activity where foreign traveller at least
stay 1 night on destination area to keep, enhance and restore
health by through dental health intervention. Some reasons
why people do dental tourism are due to the lack service on
their home countries, maintenance costs related to service
quality, cultural aspect, conversation between doctor and
patient, and regional integration. Foreigner who do dental
tourism called dental tourist. There are intrinsic and extrinsic
factors that become individual motivation to do dental
tourist. Extrinsic motivation itself has a role in determining
destination. This research purpose is to know about dental

tourist motivation to do dental treatment in Bali from 5
dimensions, which are information access, quality of service,
cost savings, cultural similarity, and supporting services.
Method: Design of this study is descriptive quantitative
cross-sectional - with  probability sampling technique.
Primary data was collected with questionnaire. Those five
dimensions are assessed with Likert scale and later data
analyses done with descriptive method.

Result: Information access (4.22), quality of service (4.46),
cost savings (3.39), cultural similarity (2.73) and supporting
services (3.58).

Conclusion: Quality of service, information access, and
supporting services become dental tourist motivation to do
dental treatment in Bali.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Bali merupakan destinasi wisata yang
terkenal akan keindahan alam dan beragam budaya namun
disamping itu Bali juga terkenal sebagai destinasi dental
tourism. Dental tourism merupakan aktivitas melakukan
perjalanan dan menginap minimal 1 malam pada daerah
destinasi yang dilakukan wisatawan dengan tujuan untuk
menjaga, meningkatkan, dan mengembalikan kesehatan
melalui intervensi perawatan kesehatan gigi. Beberapa
alasan mengapa seseorang melakukan dental tourism
dikarenakan minimnya pelayanan di negara asal, biaya
perawatan terkait kualitas pelayanan, aspek budaya,
seperti komunikasi antar sama antara dokter-pasien, serta
regional integration. Seseorang yang melakukan dental
tourism disebut sebagai dental tourist. Motivasi intrinsik dan
ekstrinsik menjadi dorongan bagi individu untuk melakukan
dental tourism. Motivasi ekstrinsik sendiri memiliki peran
dalam menentukan destinasi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui motivasi dental tourist melakukan perawatan

gigi di Bali dilihat dari 5 dimensi, yaitu akses informasi,
kualitas pelayanan, penghematan biaya, kemiripan budaya,
dan pelayanan penunjang.

Metode: Desain penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif
cross-sectional dengan teknik pengambilan sampel berupa
probability sampling. Motivasi ekstrinsik yang akan diteliti
terbagi menjadi 5 dimensi yaitu akses informasi, kualitas
pelayanan, penghematan biaya, kemiripan budaya, dan
pelayanan penunjang, dinilai menggunakan skala Likert.
Data primer didapatkan menggunakan kuesioner dan
kemudian analasis data dilakukan secara deskriptif.

Hasil: Akses informasi (4.22), kualitas pelayanan (4.46),
penghematan biaya (3.39), kemiripan budaya (2.73), dan
pelayanan penunjang (3.58).

Simpulan: Kualitas pelayanan, akses informasi, dan
pelayanan penunjang menjadi motivasi dental tourist
melakukan perawatan gigi di Bali.

Kata Kunci : motivasi, dental tourism, dental tourist.
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PENDAHULUAN

Bali terkenal sebagai destinasi wisata yang sangat
menarik, baik bagi wisatawan lokal maupun asing.
Keindahan alam dan kekayaan budaya Bali menjadi salah
satu UNESCO World Heritage, serta salah satu destinasi
liburan yang membutuhkan biaya relatif murah untuk
menikmati segala keindahannya.' Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, pada tahun 2017 bulan
Januari hingga Juli tercatat sebanyak 3,4 juta wisatawan
asing berkunjung ke Bali. Angka ini menunjukkan kenaikan
sebanyak 23,5% dibandingkan dengan periode yang sama,
tahun lalu. Pelayanan kesehatan di Bali juga menjadi salah
satu penawaran baik untuk wisatawan asing, salah satunya
pelayanan kesehatan gigi dan mulut.?

Perkembangan zaman menuntut adanya inovasi-
inovasi. Salah satunya yaitu mengkombinasikan pariwisata
dengan pelayanan kesehatan, yang disebut dengan medical
tourism. Medical tourism ijalah pasien yang melakukan
perjalanan internasional untuk mendapatkan satu atau
beberapa perawatan medis.’ Salah satu cabang dari medical
tourism ialah dental tourism. Menurut Australian Dental
Association, dental tourism ialah dimana pasien melakukan
perjalanan ke luar negeri untuk mendapatkan perawatan
gigi. Di era globalisasi ini, dental tourism berkembang, baik
di negara maju maupun negara berkembang.*

Dental tourism di Bali memiliki potensi yang
besar untuk bersaing dan menggeser Thailand yang juga
menawarkan hal serupa. Tidak sedikit dental clinic di Bali
yang sudah menjalankan dental tourism. Klinik-klinik
tersebut bisa ditemukan di daerah Denpasar, Kuta, Nusa
Dua, dan lain-lain. Dental tourist tentunya memiliki
motivasi-motivasi tersendiri dalam memilih Bali sebagai
tujuan mereka untuk berlibur dan melakukan perawatan
gigi.

Gambaran akses informasi, kualitas pelayanan, dan
pelayanan penunjang, bisa menjadi salah satu motivasi
dental tourist melakukan perawatan gigi, didukung dengan
terkenalnya Bali sebagai destinasi liburan yang eksotis dan
menarik. Hingga saat ini belum pernah diteliti tentang pola
motivasi dari wisatawan mancanegara tentang dental tourism
di Bali. Maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
motivasi dental tourist melakukan perawatan gigi di Bali.

METODE

Desain dan Subjek Penelitian

Desain penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif cross-
sectional dengan teknik pengambilan sampel berupa time
sequential sampling yang mana termasuk dalam probability
sampling. Berdasarkan teknik sampling tersebut, dibutuhkan
minimal 97 responden.

Metode Pengambilan Data dan Analisis

Pengambilan data dilakukan di Bali 911 Dental Clinic
dan Bali International Dental Center. Penelitian ini dilakukan
dalam jangka waktu 2 bulan yaitu Desember 2018-Januari
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2019 sehingga dibutuhkan minimal 20 hari kerja untuk
mendapatkan 97 responden. Motivasi ekstrinsik yang akan
diteliti terbagi menjadi 5 dimensi yaitu akses informasi,
kualitas pelayanan, penghematan biaya, kemiripan budaya,
dan pelayanan penunjang, yang mana semua dimensi
dinilai menggunakan skala Likert. Data primer didapatkan
menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden dan
kemudian analasis data dilakukan secara deskriptif.

HASIL

Data diatas merupakan gambaran profil dental
tourist yang menjadi responden penelitian. Sebanyak 107
responden terdiri dari 47 (43.9%) pria dan 60 (56.1%)
wanita. Sebanyak 34 dari 107 responden berusia lebih
dari 59 tahun. Beberapa responden masih aktif bekerja,
salah satunya sebagai wirausaha (20.6%), guru/instruktor/
profesor (11.2%), dan beberapa lainnya menyatakan bahwa
sudah pensiun (17.8%). Responden terbanyak berasal dari
Australia/Selandia Baru yaitu 62.6% kemudian diikuti Eropa
(Perancis, Italia, Inggris, Swiss, dan lain-lain) sebanyak
26.2%, Amerika sebanyak 5.6%, serta lainnya (Asia
Tenggara, Kanada, Meksiko) sebanyak 5.6%. Sebanyak 32
(29.9%) responden menyatakan bahwa mereka melakukan
perjalanan bersama suami/istri mereka, 30 (28%) responden
lainnya bersama keluarga/saudara, dan 26 responden
melakukan perjalanan sendirian.

Tujuan utama responden berkunjung ke Bali ialah
berlibur (67.3%) atau perawatan gigi (62.3%) dan beberapa
respoden lainnya memiliki tujuan utama berlibur dan
melakukan perawatan gigi di Bali.

Sebanyak 30 (27.8%) responden mendapatkan
perawatan simple filling, 25 (23.1%) mendapatkan perawatan
crown/bridge/veneer, serta 24 (22.2%) mendapatkan
perawatan scaling, 24 (22.2%) mendapatkan perawatan
implant.

Sumber informasi responden umumnya berasal
dari teman/keluarga/saudara yang pernah berkunjung ke
Bali, berasal dari teman/keluarga/saudara yang tinggal di
Bali, berasal dari internet, serta salah satu diantara mereka
telah datang ke Bali berulang kali selama bertahun-tahun
menyebutkan mendapatkan informasi dari wisatawan yang
pernah berkunjung ke Bali serta beberapa media di negara
asal mereka.

Data motivasi dental tourist memilih Bali sebagai
destinasi untuk melakukan perawatan gigi terbagi menjadi
5 dimensi, yaitu akses informasi, kualitas pelayanan,
penghematan biaya, kemiripan budaya, dan pelayanan
penunjang. Setiap aspek dari kelima dimensi dinilai
menggunkan skala Likert. Skala Likert menggunakan
perhitungan nilai 1 hingga 5, dimana 1 = Tidak penting, 2
= Tidak terlalu penting, 3 = Agak penting, 4 = Penting, 5 =
Sangat penting)

Dimensi akses informasi memiliki nilai 4.22 dengan
aspek rekomendasi dari keluarga/saudara/teman menjadi
aspek dengan nilai tertinggi, yaitu 4.43. Dimensi kualitas
pelayanan memiliki nilai 4.46. Aspek dokter gigi serta tim
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Tabel 1. Profil Dental Tourist.
Profil Jumlah Prc();:))rsi
Jenis Kelamin
Pria 47 43.9
Wanita 60 56.1
Usia
18-30 tahun 22 20.6
31-45 tahun 22 20.6
46-59 tahun 29 27.1
Diatas 59 tahun 34 31.7
Pekerjaan
Pegawai Pemerintah/Militer 5 4.7
Guru/Instruktor/Profesor 12 11.2
Profil Jumlah Proporsi
(%)
Pekerjaan
Eksekutif/Manager 10 9.3
Juru Tulis/Administratif/ 3 2.8
Sekretaris
Ahli/Teknisi 10 9.3
Produksi/Industri 4 3.7
Wirausaha 22 20.6
Pensiun 19 17.8
Lain-lain 22 20.6
Kewarganegaraan
Asia Tenggara 1 0.9
Asia (kecuali Asia 0 0
Tenggara)
Eropa 28 26.2
Australia / Selandia Baru 67 62.6
Amerika 6 5.6
Lain-lain 5 4.7
Teman Perjalanan
Sendiri 26 24.3
Suami/Istri 32 29.9
Anak 4 3.7
Keluarga/Saudara 30 28
Teman 13 12.2
Teman Bisnis 1 0.9
Kelompok tertentu 0 0
Lain-lain 1 0.9

yang terkualifikasi dan berkompeten mendapatkan nilai 4.75
dan kualitas atau standar pelayanan yang baik mendapatkan
nilai 4.68. Dimensi penghematan biaya memiliki nilai 3.49,
dimana aspek biaya terjangkau memiliki nilai 4.38. Dimensi
kemiripan budaya memiliki nilai 2.73, dimana aspek
komunikasi dengan bahasa yang responden ketahui memiliki
nilaj 4.13 serta aspek tidak jauh dari negara asal memiliki
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nilai 3.35. Dimensi pelayanan penunjang mendapatkan
nilai 3.58, dimana aspek layanan tambahan yang bagus yang
disediakan oleh pihak klinik memiliki nilai 4.64.

PEMBAHASAN

Profil Dental Tourist

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Bali 911 Dental Clinic dan Bali International Dental
Center selama bulan Desember 2018 hingga Januari 2019
didapatkan sebanyak 107 responden dengan hasil yang
beragam. Responden didominasi oleh wanita (56.1%)
dimana usia responden pun beragam mulai dari 18 hingga
lebih dari 59 tahun dan responden didominasi oleh mereka
yang berusia lebih dari 59 tahun (31.7%). Kebutuhan akan
dental tourism dipengaruhi oleh bertambahnya pendapatan
penduduk di negara maju, perubahan demografi didukung
oleh bertambahnya usia populasi yang mana menyebabkan
perubahan kebutuhan akan perawatan penyakit.”

Sebagian besar responden merupakan wirausaha
(20.6%) dan beberapa responden menyatakan sudah pensiun
(17.8%). Beberapa faktor menjadi alasan dalam membuat
keputusan untuk mendapatkan perawataan gigi di Bali
meski jarak tempuh yang sangat jauh, salah satunya ialah
letak geografis. Sebanyak 68 responden berkewarganegaraan
Australia/Selandia Baru, hal ini didukung dengan dekatnya
letak geografis Bali dengan Australia dan Selandia Baru.
Selain itu, terdapat beberapa responden yang berasal dari
negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Swiss, dan
Kanada. Letak geografis yang sangat jauh dari Bali tidak
menjadi suatu hambatan untuk melakukan dental tourism.
Mengingat Indonesia menjadi salah satu negara berkembang
dan memiliki perbedaan harga signifikan dari negara maju.

Perjalanan atau wisata memiliki beberapa jenis yang
salah satunya digolongkan berdasarkan jumlah orang yang
melakukan perjalanan, seperti individual tourism, family
group tourism, dan group tourism.® Sebagian besar responden
(85.9%) pada penelitian melakukan individual tourism.
Perjalan yang dapat digolongkan sebagai individual tourism
ialah perjalanan seorang diri (solo traveler), perjalanan
bersama suami/istri saja/ perjalanan bersama keluarga. Hal
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Jaapar
dkk pada tahun 2017 di Malaysia, dimana 66.8% responden
melakukan perjalanan bersama keluarga atau saudara,
termasuk suami/istri.”

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh
responden, tujuan utama mereka berkunjung ke Bali ialah
berlibur (67.3%), mendapatkan perawatan gigi (62.3%),
dan lain-lain. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa seluruh
responden termasuk dalam kriteria wisatawan atau tourist,
terkhususnya dental tourist. Perawatan gigi yang dilakukan
responden beragam jenisnya dan beberapa responden
melakukan beberapa jenis perawatan dalam 1 (satu) kali
kunjungan ke Bali. Perawatan simple filling merupakan
perawatan yang paling banyak dilakukan yaitu 30 responden
kemudian diikuti dengan baik pemasangan maupun
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Tabel 2. Tujuan Utama Dental Tourist Melakukan
Perjalanan ke Bali.

Tujuan Utama Jumlah Prtzg:;rsu
Liburan 72 67.3
Bisnis/Pekerjaan 6 5.6
Perawatan gigi 67 62.3
Mengunjungi teman/ 11 10.3
keluarga/saudara
Rapat/Pameran 0 0
Lain-lain 6 5.6

Tabel 3. Jenis Perawatan Dental Tourist.
Jenis Perawatan Jumlah Proporsi
(%)
Konsultasi 20 18.5
Scaling 24 222
Simple filling 30 27.8
Crown/Bridge/Veneer 25 23.1
Perawatan Saluran Akar 19 17.6
Orthodonti 4 3.7
Bedah Mulut 2 1.9
Implan 24 222
Prosthodonti (Gigi tiruan) 7 6.5
Lain-lain 8 7.4
Tabel 4. Sumber Informasi Dental Tourist.
Sumber Informasi Jumlah Proporsi
(%)
Internet 33 30.6
Teman/keluarga/saudara 49 45.8
yang pernah berkunjung ke
Bali
Teman/keluarga/saudara 36 33.3
yang tinggal di Bali
Health facilitator 0 0
Agen perjalanan 1 0.9
Disarankan oleh ahli 3 2.8
Majalah perjalanan 0 0
Buku panduan perjalanan 1 0.9
Lain-lain 5 4.6

perawatan crown/bridge/veneer sebanyak 25 responden,
scaling sebanyak 24 responden, dan implan sebanyak 24
responden.

Setiap negara yang menjalankan dental tourism
memiliki dokter gigi dan tim yang ahli di perawatan
tertentu, yang mana menjadi perawatan yang paling sering
dilakukan oleh dental tourist yang berkunjung ke negara
tersebut. Perawatan yang sering dilakukan oleh dental tourist
di Malaysia ialah scaling dan polishing kemudian diikuti oleh
simplefilling.” Romania merupakan salah satu destinasi dental
tourism di Eropa karena memberikan biaya terjangkau
dan perawatan/pemasangan implant serta pemasangan
crown berbahan zirconium menjadi perawatan yang paling
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diminati.® Jerman juga menjadi salah satu destinasi dental
tourism, dimana check-up dan scaling menjadi perawtan
yang paling diminati oleh dental tourist’ Beda halnya
dengan India, perawatan implan merupakan perawatan yang
paling diminati oleh dental tourist dikarenakan biaya yang
sangat murah.'

Pemasangan atau perawatan crown/bridge/veneer
menjadi jenis perawatan terbanyak ke-2 yang dilakukan
oleh responden. Perawatan gigi berupa crown/bridge/veneer
memiliki salah satu fungsi yaitu mengembalikan estetika
dan menjadi perawatan yang sangat diminati oleh semua
kalangan. Pemasangan crown/bridge/veneer tergolong
perawatan yang mahal, hal ini menjadi salah satu alasan
seseorang melakukan dental tourism yaitu mengembalikan
estetika serta mengeluarkan biaya yang cukup murah serta
asuransi tidak menanggung semua jenis perawatan gigi,
hanya tertentu saja. Pasien yang melakukan perawatan gigi
khususnya estetik umumnya merasa bahwa senyum mereka
biasa saja atau kurang baik sehingga mereka merasa perlu
untuk memperbaiki senyumnya.'"'>"?

Pada penelitian ini sebanyak 24 responden melakukan
pemasangan atau perawatan implan. Selama beberapa dekade
terakhir implan telah digunakan sebagai pengganti satu atau
beberapa gigi. Keuntungan memilih implan ialah tidak perlu
dilepas saat malam hari, direndam serta dibersihkan seperti
halnya gigi tiruan lepasan.** Keuntungan inilah yang menjadi
daya tarik. Biaya pemasangan yang tidak murah menjadikan
seseorang memilih untuk melakukan perawatan di negara
yang menjalankan dental tourism dikarenakan biaya yang
ditawarkan lebih murah tetapi dengan kualitas yang tidak
kalah dengan destinasi negara asalnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bali
sebagai salah satu destinasi dental tourism yang mampu
bersaing dengan negara-negara lainnya. Beberapa aspek
seperti dokter gigi dan tim yang berkompeten, alat dan
bahan yang berkualitas, serta pelayanan menjadi faktor
yang mempengaruhi keberhasilan suatu perawatan gigi.
Mengingat Bali sebagai destinasi wisata yang saat ini sedang
berkembang di bidang dental tourism, dokter gigi di Bali
dituntut untuk selalu memperbarui ilmu dan meningkatkan
keterampilan mereka. Mengikuti seminar baik seminar
nasional maupun internasional, hands-on, kursus, bertukar
ilmu dengan sejawat, dan lain-lain merupakan beberapa cara
yang dapat dilakukan oleh dokter gigi untuk menambah
ilmu dan mengasah keterampilan mereka.

Sumber informasi responden mengenai perawatan
gigi di Bali sebagian besar berasal teman/keluarga/saudara
baik yang pernah berkunjung ke Bali (45.8%) maupun
yang tinggal di Bali (33.3%) dan internet (30.6%). Word of
Mouth (WOM) merupakan salah satu strategi pemasaran
yang efektif terutama yang berasal dari teman/keluarga/
saudara."”'®* WOM dapat memberi dampak bagi seorang
dalam membuat keputusan khususnya pilihan perawatan
kesehatan. Internet menjadi salah satu sumber informasi
penting serta akses untuk berkomunikasi, yang mana
termasuk salah satu bentuk WOM."” Kemudahan dalam
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Tabel 5. Motivasi Dental Tourist.

Akses Informasi Rata-rata
Rekomendasi dari keluarga/saudara/teman 4.43
Kemudahan dalam berkomunikasi dengan klinik melalui internet/ 4.15
telepon
Ketersediaan informasi di klinik mengenai perawatan gigi 4.25
Ulasan baik di internet/majalah/lainnya 4.03
Rata-rata 4.22

Kualitas Pelayanan Rata-rata
Kualitas/standar pelayanan yang baik 4.68
Menggunakan teknologi canggih 4.56
Klinik memiliki sertifikasi/akreditasi 4.55
Dokter gigi dan tim yang terkualifikasi dan berkompeten 4.75
Ketersediaan beberapa spesialis dalam satu klinik 4.19
Perawatan khusus 4.35
Kemudahan membayar menggunakan asuransi/kartu debit/kredit 4.11
Rata-rata 4.46

Penghematan Biaya Rata-rata
Klinik mudah dijangkau 4.26
Biaya terjangkau 4.38
Kombinasi paket liburan/perjalanan 2.76
Memiliki kesempatan untuk mengunjungi tempat ~ wisata lainnya 2.78
Kualitas akomodasi sesuai dengan harga yang ditawarkan 3.29
Rata-rata 3.49

Kemiripan Budaya Rata-rata
Tidak jauh dari negara asal 3.35
Keluarga/saudara tinggal di Bali 2.7
Makanan halal mudah ditemukan 1.67
Ketersediaan tempat beribadah 1.8
Komunikasi dengan bahasa yang saya ketahui 4.13
Rata-rata 2.73

Pelayanan Penunjang Rata-rata
Layanan tambahan yang bagus disediakan oleh pihak klinik 4.64
Pilihan akomodasi yang beragam 3.19
Layanan transportasi yang sangat baik 3.48
Ketersediaan penerjemah bahasa 3
Rata-rata 3.58

menggunakan internet membuat siapapun bisa mengakses
segala informasi dan ulasan baik melalui blog, forum, media
sosial, dan lain-lain. (Tabel 5)

Motivasi Dental Tourist

Dimensi akses informasi memiliki 4 aspek dengan
nilai rata-rata 4.22. Penelitian ini mendapatkan hasil yang
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Jaapar
dkk di Malaysia yaitu dimensi akses informasi merupakan
dimensi dengan nilai tertinggi kedua setelah dimensi kualitas
pelayanan. Aspek “rekomendasi dari teman/keluarga’
memiliki nilai paling tinggi yaitu 4.43. Word-of-mouth
atau disebut sebagai buah bibir memiliki peran yang sangat
penting dan berpengaruh dalam menentukan pilihan.'®

Word of Mouth (WOM) adalah teknik pemasaran yang
dilakukan oleh individu baik dalam bentuk lisan, tertulis, atau

komunikasi elektornik (e-WOM) yang berhubungan dengan
pengalaman membeli atau menggunakan produk dan jasa.
Pertukaran informasi tersebut dapat berupa rekomendasi
dan ulasan yang diberikan dalam sebuah sharing review
platform yang nantinya akan mampu mempengaruhi minat
beli calon konsumen.'*?** Motivasi dan tingkat kepuasan
memiliki kaitan yang erat dengan WOM yang terwujud
dalam bentuk ulasan, rekomendasi, kritik, atau saran.
Rekomendasi dari keluarga atau teman dan penilaian
dari pasien terdahulu di suatu website rumah sakit atau klinik
dapat membantu dalam menentukan pilihan seseorang.”
Keluarga menjadi sumber dukungan sosial yang paling
penting.” Dukungan sosial tersebut dapat berupa informasi
atau nasehat, bantuan nyata, atau tindakan.”® Dukungan
yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan
dan umpan balik.** Informasi yang berasal dari individu
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yang memberikan manfaat dan dampak emosional seperti
keluarga/saudara/teman akan menjadi informasi yang
sangat penting apabila pemberi informasi memiliki makna
bagi calon penerima informasi.

Dimensi kualitas pelayanan menjadi dimensi dengan
nilai tertinggi, yaitu 4.46. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Gill dan Singh yang menyatakan bahwa
3 faktor utama yang dipertimbangkan sebelum membuat
keputusan melakukan kegiatan dental tourism ialah tenaga
yang kompeten, kualitas pelayanan medis yang baik, dan
perawatan dapat dilakukan sesegera mungkin.” Dimensi
ini memiliki 7 aspek dimana aspek dokter gigi dan tim yang
terkualifkasi dan berkompeten memiliki nilai tertinggi, yaitu
4.75.

Kualitas pelayanan medis dan biaya termasuk dalam
alasan utama medical/dental tourist mencari perawatan di
luar negara asalnya.”® Salah satu aspek yang mempengaruhi
standar pelayanan gigi suatu klinik atau rumah sakit ialah
dokter gigi dan tim yang terkualifikasi dan berkompeten
serta memiliki lisensi dan terakreditasi. Dokter yang sangat
terkualifikasi menjadi faktor utama yang mempengaruhi
kepuasan medical/dental tourist.'>>

Ketika seseorang merasa puas akan pelayanan yang
ia dapatkan, kepuasan tersebut akan tersalurkan dengan
WOM atau e-WOM, baik dalam bentuk ulasan ataupun
rekomendasi. Rekomendasi dan ulasan akan memberikan
pengaruh terhadap motivasi seseorang dalam membuat
keputusan.” Dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan
perawatan gigi dipengerahui oleh dokter dan tim yang
terkualifikasi dan berkompeten.

Dimensi penghematan biaya memiliki 5 aspek dengan
nilai rata-rata 3.49 dimana aspek biaya yang terjangkau
memiliki nilai tertinggi yaitu 4.38. Penghematan biaya atau
cost-savings merupakan dimensi motivasi yang memiliki
peranan penting dan menjadi kunci dental tourism, hal ini
dikarenakan biaya menjadi salah satu poin pertimbangan
dalam membuat keputusan. Penghematan biaya bukan
hanya dilihat dari segi biaya saja namun ikut melibatkan
hemat waktu.?>3

Alasan seseorang melakukan dental tourism yaitu
lamanya waktu mengantre untuk mendapatkan perawatan
serta biaya yang tidak terjangkau.>'®* Perbedaan biaya
perawatan menjadi faktor utama untuk medapatkan
perawatan gigi di luar negara asal. Destinasi dental tourism
menawarkan harga yang terjangkau, yang mana mereka
dapat menghemat hingga ribuan dolar dengan kualitas
standar internasional.*

Kurangnya asuransi kesehatan dan keuntungan dari
segi perawatan gigi membuat penduduk Amerika dengan
pendapatan rendah mencari perawatan gigi ke Meksiko. Di
Inggris, tingginya biaya perawatan gigi dan rendahnya akses
untuk mendapatkan perawatan gigi menggunakan National
Health Service membuat mereka mencari perawatan gigi di
Eropa Timur.* Beberapa dari responden menyatakan bahwa
biaya yang diperlukan untuk mendapatkan perawatan gigi di
negara asal mereka relatif mahal dibandingkan dengan biaya
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di Bali serta tidak semua jenis perawatan gigi ditanggung
oleh asuransi.

Dimensi kemiripan budaya memiliki 5 aspek dengan
nilai rata-rata 2.73. Aspek komunikasi dengan bahasa yang
dental tourist ketahui memiliki nilai tertinggi yaitu 4.13.
Turis dikategorikan menjadi 4 kelompok berdasarkan
alasan seseorang melakukan perjalan untuk mendapatkan
perawatan, salah satunya ialah aspek budaya seperti
komunikasi dengan bahasa yang sama dalam hal relasi
dokter-pasien.** Kemiripan budaya dapat menjadi aspek
yang penting bila dental tourist berasal dari letak geografis,
bahasa, agama, serta budaya yang serupa.*****” Berdasarkan
penelitian ini, sebagian besar responden berasal Australia
dan Eropa yang mana bahasa Inggris menjadi salah
satu bahasa utama mereka. Para dokter dan staff di Bali
International Dental Center dan Bali 911 Dental Clinic telah
terlatih untuk berbicara dengan bahasa Inggris secara jelas
sehingga mudah dipahami oleh dental tourist.

Kemampuan berbahasa Inggris telah dilatih sejak
jenjang pendidikan dan Bali yang kerap dikunjungin oleh
turis asing menjadikan masyarakat Bali belajar menggunakan
bahasa Inggris. Keramahan juga merupakan salah satu kunci
kesuksesan pariwisata. Keramahtamahan rakyat Indonesia
sudah sangat terkenal oleh para turis asing.® Bukan hanya
bahasa, masyarakat Bali telah dikenal dengan keramahannya.
Bali sendiri memiliki berbagai citra yaitu sebagai destinasi
budaya, destinasi suasana yang nyaman untuk berlibur serta
destinasi lingkungan sosial yang ramah.?

Dimensi pelayanan penunjang memiliki nilai rata-
rata 3.58. Aspek layanan tambahan yang bagus disediakan
oleh pihak klinik memiliki nilai 4,64. Pelayanan penunjang
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan karena
berpengaruh terhadap kelancaran suatu perjalanan, seperti
akomodasi, kenyamanan perjalanan, rencana perjalanan,
transportasi, maskapai penerbangan dengan tarif yang
rendah dan aktivitas untuk wisatawan.*

Pelayanan penunjang seperti tranportasi diberikan
oleh Bali 911 Dental Clinic yaitu dengan menyedikan
fasilitas shuttle. Hal ini memudahkan perjalanan dental
tourist baik saat datang ke klinik maupun pulang dari
klinik. Apabila shuttle sedang penuh, staf klinik akan
membantu memesankan taksi. Shuttle yang tersedia akan
mengantarkan mereka hingga ke tempat tujuan sejauh
tempat tujuan tersebut dapat diakses dengan kendaraan yang
tersedia. Pelayanan penunjang lainnya ialah tersedia alat
rontgen di masing-masing klinik. Ketersediaan alat rontgen
memudahkan dental tourist dalam melakukan rangakaian
perawatan, yang mana mereka tidak perlu berpindah-pindah
lokasi guna mendapatkan hasil rontgen.

SIMPULAN

Motivasi dental tourist melakukan perawatan di Bali
dapat dilihat dari 5 dimensi yaitu akses informasi, kualitas
pelayanan, penghematan biaya, kemiripan budaya, dan
pelayanan penunjang. Aspek rekomendasi dari teman/
keluarga/ saudara (akses informasi) memiliki peranan
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penting dalam menentukan destinasi dental tourism. Aspek
dokter gigi dan tim yang terkualifikasi dan berkompeten
(kualitas pelayanan) menjadi pertimbangan calon dental
tourist dalam menentukan destinasi dental tourism. Aspek
biaya terjangkau (penghematan biaya) termasuk hemat waktu
menjadi salah satu motivasi dental tourist melakukan dental
tourism. Aspek komunikasi dengan bahasa yang diketahui
(kemiripan budaya) memiliki peranan dalam menentukan
destinasi dental tourism, karena memudahkan komunikasi
antara dokter dan pasien. Aspek layanan tambahan yang
bagus disediakan oleh pihak klinik (pelayanan penunjang)
menjadi salah satu motivasi dental tourist dalam hal
kemudahan transportasi.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
motivasi dari dimensi penghematan biaya yang
mana menjadi salah satu aspek berpengaruh dalam
menentukan pilihan destinasi dental tourist.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan periode
yang lebih lama sehingga didapatkan responden lebih
banyak.

3. Perlu bagi calon penelitian serupa untuk memahami
karakteristik setiap dental tourist yang memiliki latar
belakang dan budaya yang berbeda.

4. Perlu bagi klinik-klinik untuk dilakukan pendataan
setiap pasien secara lengkap dan terstruktur guna
mengetahui jumlah dental tourist yang melakukan

perawatan.
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